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	ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh job satisfaction terhadap effective leadership, workplace spirituality, dan organizational citizenship behaviours di Mandiri University Group Provinsi DKI Jakarta, serta peran mediasi kepemimpinan effective leadership dan workplace spirituality. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuisioner dari 220 responden. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Model (SEM) dan uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa job satisfaction memiliki pengaruh positif signifikan terhadap effective leadership dan workplace spirituality, tetapi tidak terhadap organizational citizenship behaviours. Workplace spirituality berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship behaviours, sementara effective leadership tidak. Job satisfaction mempengaruhi perilaku organizational citizenship behaviours melalui workplace spirituality, tetapi tidak melalui effective leadership. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya meningkatkan job satisfaction dan workplace spirituality untuk mendorong organizational citizenship behaviours. Manajer dan pemimpin di Mandiri University Group Provinsi DKI Jakarta perlu memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek yang dapat meningkatkan job satisfaction dan workplace spirituality untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model organizational citizenship behaviours melalui job satisfaction dan workplace spirituality.
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Job Satisfaction, Effective Leadership, Workplace Spirituality, Organizational Citizenship Behaviour

Abstract

This research examines the influence of job satisfaction on effective leadership, workplace spirituality, and organizational citizenship behavior at the Mandiri University Group, DKI Jakarta Province, as well as the mediating role of effective leadership and workplace spirituality. This research uses a quantitative approach by collecting data through questionnaires from 220 respondents. Data analysis was carried out using Structural Equation Model (SEM) and hypothesis testing. The results show that job satisfaction has a significant positive influence on effective leadership and workplace spirituality, but not on organizational citizenship behavior. Workplace spirituality has a significant positive effect on organizational citizenship behavior, while effective leadership does not. Job satisfaction influences organizational citizenship behaviors through workplace spirituality, but not through effective leadership. The implications of this research show the importance of increasing job satisfaction and workplace spirituality to encourage organizational citizenship behavior. Managers and leaders at Mandiri University Group DKI Jakarta Province need to pay more attention to aspects that can increase job satisfaction and workplace spirituality to achieve organizational goals effectively. This research provides theoretical and practical contributions in developing a model of organizational citizenship behavior through job satisfaction and workplace spirituality.
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PENDAHULUAN
Semakin tajam persaingan pada era globalisasi sekarang ini menuntut perusahaan untuk selalu menyesuaikan strateginya dengan perubahan yang terjadi agar tetap bisa beradaptasi dengan organisasi lainnya. Maka dari itu sumber daya manusia merupakan kunci dalam setiap kegiatan perusahaan. Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Supaya dapat bersaing di dunia bisnis yang berkembang dengan pesat perusahaan harus memikirkan kualitas dari sumber daya manusia mereka, oleh karena itu perusahaan atau organisasi harus menjadikan sumber daya manusia sebagai faktor yang paling penting untuk dikelola (Imbron & Pamungkas, 2021).
Untuk bersaing dalam dunia bisnis yang kompetitif, organisasi tidak cuma memerlukan sumber daya manusia yang kokoh namun pula organizational citizenship behaviours dari para karyawannya. Hal ini disebabkan karena organizational citizenship behaviours muncul dari rasa memiliki karyawan terhadap organisasi dan kepuasan yang mereka rasakan ketika membawa sesuatu yang lebih berharga bagi organisasi (Sumardjo & Supriadi, 2023). Selain sumber daya manusia yang kuat untuk meningkatkan organizational citizenship behaviours dalam  dunia bisnis yang kompetitif, job satisfaction di lingkungan kerja kini juga sangat diperlukan. Job satisfaction dapat membuat keadaan mental dan emosional menyenangkan yang terjadi ketika seseorang menghargai karir dan pekerjaannya (Dubey et al., 2023). Supaya job satisfaction semakin meningkat di lingkungan kerja, perusahaan harus mempunyai effective leadership pada setiap pimpinan di organisasinya. Effective leadership dapat meningkatkan kemampuan pemimpin dalam memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi daripada berfokus pada keuntungan pribadi (Qalati et al., 2022).
Terakhir organisasi harus dapat menciptakan workplace spirituality dalam lingkungan kerja mereka. Sebab karyawan perlu memenuhi kebutuhan spiritual karyawan dalam lingkungan kerja yang terorganisasi secara formal (Dubey et al., 2022). Sesuai dengan variabel yang di bahas dalam penelitian ini maka industri jasa pendidikan harus semakin berkembang dan meningkatkan mutu karyawannya supaya dalam pelayanan terhadap customer bisa maksimal. Permasalahan mutu karyawan di Indonesia saat ini perlu perbaikan dari segi kualitas layanan, karyawan yang memberikan pelayanan dan juga manajemen pelayanan. Dari segi pelayanan semakin ke masa yang akan datang akan mempunyai suatu tantangan yang  dibilang sulit, seperti yang ada di Indonesia. Oleh karena itu selain Bank Mandiri Pusat di butuhkannya universitas bagi mandiri untuk meningkatkan kualitas dan mutu para karyawannya. Mandiri University adalah unit kerja di Bank Mandiri yang berperan penting dalam pengembangan skills and competencies pegawai melalui berbagai program learning and development untuk mendukung keberhasilan Bank Mandiri mencapai 3 sasaran utama di periode 2020-2024, yaitu di segmen wholesale banking, SME & micro banking, serta digital retail banking.
Kontribusi Mandiri University dilakukan melalui implementasi berbagai strategi yang secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam 3 pilar yaitu: capability enabler, learning-to-business alignment, learning experience design. Mandiri University memilik visi dan misi berupa menjadi Center of Knowledge and Excellence bagi industri finansial dan menghasilkan pemimpin terbaik untuk bangsa. Dari penjelasan yang ada pada latar belakang masalah diatas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan riset dengan judul ”Pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasikan Oleh Effective Leadership dan Workplace Spirituality Pada Karyawan di Mandiri University Group Provinsi DKI Jakarta”.

KAJIAN PUSTAKA
Job Satisfaction
Job satisfaction mempunyai peranan yang sangat krusial di dalam dunia pekerjaan. Job satisfaction dapat mencerminkan sejauh mana seseorang menikmati pekerjaannya dalam suatu organisasi. Sikap seorang karyawan pada pekerjaannya dapat dilihat melalui reaksi dan tanggapan emosialnya terhadap pekerjaan tersebut. Untuk mencapai job satisfaction, sebuah organisasi harus mempertimbangkan banyak faktor yang mempengaruhinya. Upaya-upaya untuk memenuhi job satisfaction dilakukan sebagai stimulasi untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja (Tarigan, 2019).

Organizational Citizenship Behaviour
Organizational Citizenship Behaviours (OCB) merupakan kontribusi individu yang melampaui tugas-tugas mereka yang terdefinisi dalam organisasi, bertujuan untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Darto, 2014).

Effective Leadership
Seorang pemimpin menjadi hal yang penting dalam sebuah organisasi untuk membantu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin memainkan peran krusial dalam manajemen sumber daya manusia yang dimana gaya kepemimpinan mereka dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam tercapainya tujuan organisasi. Semua pemimpin pasti mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda (Tarigan, 2019b).

Workplace Spirituality
Workplace spirituality merupakan ide terbaru dalam manajemen organisasi dengan melengkapi konsep-konsep seperti nilai-nilai dan etika. Hal ini menjadi bagian budaya organisasi yang memengaruhi perilaku dan kinerja. Workplace spirituality menekankan pentingnya apsek spiritual dalam organisasi yang memengaruhi tidak hanya perilaku, tetapi juga kesejahteraan karyawan secara menyeluruh (Wijaya, 2018).

Hipotesis
H1: Terdapat Pengaruh Positif Job Satisfaction terhadap Effective Leadership.
H2: Terdapat Pengaruh Positif Job Satisfaction terhadap Workplace Spirituality.
H3: Terdapat Pengaruh Positif Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviour.
H4: Terdapat Pengaruh Positif Effective Leadership terhadap Organizational Citizenship Behaviour.
H5: Terdapat Pengaruh Positif Workplace Spirituality terhadap Organizational Citizenship Behaviour.
H6: Terdapat Pengaruh Positif Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviour yang dimediasi oleh Effective Leadership.
H7: Terdapat Pengaruh Positif Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviour yang dimediasi oleh Workplace Spirituality.
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Gambar 1. Rerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan survey research pada karyawan yang bekerja di Mandiri University Group Provinsi DKI Jakarta. Pengujian ini menggunakan hypothesis testing yang menjadi dugaan sementara yang telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Unit analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah individu dari karyawan. Pengambilan data dilakukan dengan cara cross sectional karena data yang diambil pada kurun waktu yang telah ditentukan dengan menyebarkan kuesioner. Dalam penelitian ini terdapat lima (6) variable yang digunakan, empat (5) variable bebas (Independent Variabel) dan satu (1) variable terikat (Dependent Variabel). Kemudian untuk seluruh item pernyataan diukur dengan skala pengukuran menggunakan Skala Likert yaitu dari 1 sampai dengan 5. Pertanyaan pada kuesioner tersebut berisi tentang data – data responden dan pertanyaan – pertanyaan mengenai Pengaruh  Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasikan oleh Effective Leadership dan Workplace Spirituality dengan tujuan untuk mendapatkan data yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel pada tipe orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan atau sesuai dengan beberapa kriteria yang ditetapkan oleh (Sekaran & Bougie, 2016). Sebelum menganalisis hipotesis, kesesuaian model secara keseluruhan (overall fit models) harus dinilai terlebih dahulu untuk menjamin bahwa model tersebut dapat menggambarkan semua pengaruh sebab akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis 1:
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Job Satisfaction terhadap Effective Leadership dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H01: Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap Effective Leadership.
Ha1: Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Effective Leadership.
Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis 1
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	[bookmark: _Hlk167016963]P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Effective Leadership
	0,925
	0,000/2 = 0,000
	Hipotesis Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS
[bookmark: _Hlk167532350]Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi () adalah sebesar 0,925 artinya semakin tinggi nilai Job Satisfaction maka dapat menaikan nilai Effective Leadership yaitu sebesar 0,925 satuan. Dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka Keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah H01 gagal diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Effective Leadership di dukung. Hal ini menunjukan bahwa karyawan yang memiliki Job Satisfaction yang tinggi akan mempengaruhi Effective Leadership yang tinggi.


Hipotesis 2:
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Job Satisfaction terhadap Workplace Spirituality dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H02: Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap Workplace Spirituality.
Ha2: Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Workplace Spirituality.
Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis 2
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Workplace Spirituality
	0,957
	0,000/2 = 0,000
	Hipotesis Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi () adalah sebesar 0,957 artinya semakin tinggi nilai Job Satisfaction maka dapat menaikan nilai Workplace Spirituality yaitu sebesar 0,957 satuan. Dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka Keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah H02 gagal diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Workplace Spirituality di dukung. Hal ini menunjukan bahwa karyawan yang memiliki Job Satisfaction yang tinggi akan mempengaruhi Workplace Spirituality yang tinggi.

Hipotesis 3:
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H03: Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
Ha3: Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis 3
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Job Satisfation memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours
	-0,649
	0,132/2 = 0,066
	Hipotesis Tidak Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS
	Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi () adalah sebesar – 0,649 artinya semakin menurun nilai Job Satisfaction maka dapat menurunkan nilai Organizational Citizenship Behaviours yaitu sebesar – 0,649 satuan. Dengan nilai P-Value 0,066 > 0,05 maka Keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah H03 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Hal ini menunjukan ini bahwa tidak ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap hipotesis tersebut.

Hipotesis 4:
Hipotesis ini menguji pengaruh positif Effective Leadership terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H04: Effective Leadership tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
Ha4: Effective Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis 4
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Effective Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
	-0,103
	0,835/2 = 0,42
	Hipotesis Tidak Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS
	Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi () adalah sebesar – 0,103 artinya semakin menurun nilai Effective Leadership maka dapat menurunkan nilai Organizational Citizenship Behaviours yaitu sebesar – 0,103 satuan. Dengan nilai P-Value 0,42 > 0,05 maka Keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah H04 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Effective Leadership tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Hal ini menunjukan ini menunjukan bahwa tidak ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap hipotesis tersebut.

Hipotesis 5:
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Workplace Spirituality terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H05: Workplace Spirituality tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
[bookmark: _Hlk167018962]Ha5: Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis 5
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours
	0,998
	0,000/2 = 0,000
	Hipotesis Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS
	Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi () adalah sebesar 0,998 artinya semakin tinggi nilai Workplace Spirituality maka dapat menaikan nilai Organizational Citizenship Behaviours yaitu sebesar 0,998 satuan. Dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka Keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah H05 gagal diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Hal ini menunjukan bahwa karyawan yang memiliki Workplace Spirituality yang tinggi akan mempengaruhi Organizational Citizenship Behaviours yang tinggi.

[bookmark: _Hlk169905781]Hipotesis 6:
Hipotesis ini menguji pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours di mediasi Effective Leadership dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H06: Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Effective Leadership.
Ha6: Job Satisfaction memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Effective Leadership.
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Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis 6
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Job Satisfaction memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Effective Leadership
	0,942
	0,427
	Hipotesis Tidak Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS dan Uji Sobel
Untuk hipotesis 6 pada model sobel test, nilai estimate sebesar 0,942 yang artinya Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasi oleh Effective Leadership. Akan tetapi, nilai p-value sebesar 0,427 > 0,05 dimana secara statistik tidak adanya pengaruh yang signifikan peranan mediasi Effective Leadership dalam mempengaruhi Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasi oleh Effective Leadership.

Hipotesis 7:
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Workplace Spirituality dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H07: Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Workplace Spirituality.
Ha7: Job Satisfaction memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Workplace Spirituality.
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Tabel 7
Hasil Uji Hipotesis
	Hipotesis Deskripsi
	Estimate ()
	P-Value (<0,05)
	Keputusan

	Job Satisfaction memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Workplace Spirituality
	0,942
	0,043
	Hipotesis Didukung


Sumber : Data diolah menggunakan AMOS dan Uji Sobel
Untuk hipotesis 7 pada model sobel test, nilai estimate sebesar 0,942 yang artinya Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasi oleh Workplace Spirituality. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,043 < 0,05 dimana secara statistik adanya pengaruh yang signifikan peranan mediasi Workplace Spirituality dalam mempengaruhi Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasi oleh Workplace Spirituality.

PEMBAHASAN
H1 : Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Effective Leadership.
Pengujian hipotesis pertama disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Job Satisfaction terhadap Effective Leadership. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Samanta et al., 2022,Dubey et al., 2023; Okolie & Oyovwevotu, 2023) dalam penelitian disebutkan bahwa secara keseluruhan, penelitian - penelitian ini menyimpulkan bahwa Effective Leadership memainkan peran penting dalam meningkatkan Job Satisfaction karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi, kinerja, dan komitmen organisasi.
	
H2 : Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Workplace Spirituality.
Pengujian hipotesis kedua disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Job Satisfaction terhadap Workplace Spirituality. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mittal et al., 2024; Nurhasan et al., 2023; Oriol & Gomes, 2022) dalam penelitian disebutkan bahwa Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Job Satisfaction karyawan, baik di sektor publik maupun kalangan dosen dan perkantoran. Atasan dapat meningkatkan Job Satisfaction karyawan dengan Workplace Spirituality. Lalu di salah satu penelitian tersebut mengungkapkan bahwa Workplace Spirituality berkontribusi positif terhadap Job Satisfaction dosen pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya spiritualitas di tempat kerja sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

H3 : Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.

Pengujian hipotesis ketiga disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Murwidiastomo & Murwidiastono, 2021; Setiani et al., 2023) dalam penelitian disebutkan bahwa Organizational Citizenship Behaviours tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Job Satisfaction. Namun, karyawan yang memiliki rasa keanggotaan yang kuat dalam perusahaan cenderung menunjukkan perilaku positif, menjaga disiplin, dan membantu orang lain.

H4 : Effective Leadership tidak memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.

Pengujian hipotesis keempat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara Effective Leadership terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Subhaktiyasa et al., 2023)  dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Transformational Leadership tidak memiliki dampak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviours, sementara servant leadership dan spiritual leadership memiliki efek positif. ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis Effective Leadership mempengaruhi Organizational Citizenship Behaviours.

H5 : Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviours.

Pengujian hipotesis kelima disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Workplace Spirituality terhadap Organizational Citizenship Behaviours. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Alisya & Mubarak, 2023; Mennita & Tias, 2023; Park et al., 2022) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Workplace Spirituality berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviours, yang di mana karyawan merasakan adanya hubungan erat antara nilai – nilai pribadi dengan nilai – nilai yang dimiliki organisasi, dengan begitu mereka cenderung secara sukarela berkontribusi melebihi deskripsi kerja resmi. Ini mencakup perilaku membantu, kesadaran, optimisme, toleransi, dan tanggung jawab. Karyawan akan bekerja lebih maksimal, menerapkan potensi sepenuhnya, dan merasa lebih terhubung dengan rekan kerja serta tempat kerja mereka saat menemukan makna dan tujuan dalam pekerjaan mereka.

H6 : Job Satisfaction berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasi oleh Effective Leadership.

Pengujian hipotesis keenam disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara Job Satisfaction terdapat Organizational Citizenship Behaviours yang di mediasi oleh Effective Leadership. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Herfina et al., 2022) dalam peneltian ini menunjukkan bahwa Job Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang di mediasi kan oleh Effective Leadership. Karena keefektifan dalam memimpin tidak memengaruhi perasaan dalam Job Satisfaction dan Organizational Citizenship Behaviours.

H7 : Job Satisfaction berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours di mediasi Workplace Spirituality

Pengujian hipotesis ketujuh disimpulkan terdapat pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviours di mediasi Workplace Spirituality. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dubey et al., 2022; Ridlo et al., 2021) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Job Satisfaction yang meningkat maka akan mempererat hubungan antara karyawan dalam membantu pekerjaan masing – masing, seperti menggantikan pekerjaan rekan lain jika sedang tidak masuk kerja dan hal tersebut menjadi salah satu kepuasan kerja karyawan dalam aspek saling membantu.


PENUTUP

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya terkait pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours yang dimediasikan oleh Effective Leadership dan Workplace Spirituality pada karyawan Mandiri University Group, maka diperoleh simpulan bahwa :
1.  Dari hasil statistik deskriptif Job Satisfaction menunjukan bahwa para pekerja merasa setuju dengan adanya Job Satisfaction pada Mandiri University Group. Hal ini terjadi karena karyawan merasa puas dengan hasil kerja mereka di kantor. Hasil statistik deskriptif Effective Leadership juga menunjukan bahwa para pekerja merasa setuju dengan adanya Effective Leadership pada karyawan Mandiri University Group. Hal tersebut di dukung dengan karyawan merasa adanya kepemimpinan yang efektif dalam pekerjaan mereka. Dari hasil statistik Workplace Spirituality menunjukan bahwa para pekerja merasa setuju dengan Workplace Spirituality pada karyawan Mandiri University Group. Hal ini didukung dengan karyawan merasa antusias dalam pekerjaannya dan merasa adanya kerjasama antar karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dari hasil statistik Organizational Citizenship Behaviours menunjukan bahwa para pekerja merasa setuju dengan Organizational Citizenship Behaviours pada karyawan Mandiri University Group. 
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Job Satisfaction terhadap Effective Leadership.
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Job Satisfaction terhadap Workplace Spirituality..
4. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
5. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Effective Leadership terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
6. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Organizational Citizenship Behaviours.
7. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Effective Leadership.
8. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behaviours dimediasi Workplace Spirituality.
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